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ABSTRACT

Dewi Fitrianti. 2018. “Development of Guidance for Guided Inquiry Biology
Practicum for Senior High School Grade XI”. Thesis. Postgraduate
Program of Padang State University.

The practicum activity is a learning process that aims to strengthen students'
knowledge about the theories that have been learned in the classroom. In the
implementation of practicum activities requires a practical guide as a tool to assist
students in developing the science process during the activity. This research
activity aims to develop a valid, practical and effective guide to biology-oriented
practicum oriented guided inquiry.

This research and development research uses the Plomp model which
consists of prelimenary research, development or prototyping (development or
prototyping phase), and assessment phase. The research subjects were 31 students
and teachers of SMAN 1 Kinali. Data were obtained through questionnaire
validation, practicality, and effectiveness.

Based on the results of the research, the development of guided inquiry-
oriented biology practice guide for the second semester of class XI high school
was very valid with a value of 84.06. It is very practical according to the teacher
with a score of 82.14 and is very practical according to students with a score of
90.80, and is very effective by being proven to increase the competence of
knowledge, attitudes, and skills in students.



ABSTRAK

Dewi Fitrianti. 2018. “Pengembangan Penuntun Praktikum Biologi
Berorientasi Inkuiri Terbimbing Untuk SMA Kelas XI Semester 2”.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Kegiatan praktikum merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk
memantapkan pengetahuan peserta didik tentang teori-teori yang telah dipelajari
dalam kelas. Dalam pelaksanaan kegiatan praktikum membutuhkan penuntun
praktikum yang sebagai alat bantu peserta didik dalam mengembangkan proses
sains selama kegiatan berlangsung. Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri terbimbing yang
valid, praktis, dan efektif.

Penelitian pengembangan (Research and Development) ini menggunakan
model Plomp yang terdiri dari tahap investigasi awal (prelimenary research),
pengembangan atau pembuatan prototipe (development or prototyping phase), dan
penilaian (asessment phase). Subjek penelitian adalah 31 orang peserta didik dan
guru SMAN 1 Kinali. Data diperoleh melalui angket uji validasi, praktikalitas,
dan efektifitas.

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing untuk SMA kelas XI semester 2 didapatkan hasil
sangat valid dengan nilai 84,06. Sangat praktis menurut guru dengan nilai 82,14
dan sangat praktis menurut peserta didik dengan nilai 90,80, dan sangat efektif
dengan dibuktikan menungkatnya kompetensi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan pada peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu kebutuhan sangat penting dimemiliki manusia
dalam menyiapkan SDM (sumberdaya manusia) untuk kemajuan negara Kita.
Suatu pendidikan dapat mengembangkan dan meningkatkan pola pikir manusia
dan pengetahuannya misalnya pada aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Pendidikan tidak hanya bertanggung kepada jawab peserta didik
dan tenaga pendidikan tetapi juga sangat penting peran orangtua, masyarakat,
pemerintah dalam kualitas pendidikan. Meningkatan kualitas suatu kependidikan,
bukan hanya menyangkut pada kurikulum dan sarana prasarana di sekolah
tersebut, melainkan pada proses pembelajaran. Sekolah formal adalah sarana
untuk pencapaian tujuan pendidikan yang bermutu. Dengan bersekolah peserta
didik dapat mempelajari lebih macam-macam hal yang dapat membawa
perubahan menjadi sifat positif sehingga pada akhir akan mendapatkan suatu
pengetahuan yang baru, kecakapan, dan keterampilan yang baru.

Bidang biologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai
berbagai kehidupan di muka bumi dari berbagai sudut pandang yaitu dari yang
hidup maupun yang mati. Bidang biologi termasuk salah satu bidang ilmu
pengetahuan alam yang menyajikan berbagai macam pengalaman belajar untuk
memahami konsep dan proses sains. Proses belajar biologi ini diharapkan dapat
membantu peserta didik agar dapat belajar bermakna serta tidak hanya
mengahafal materi dan bisa membuat peserta didik lebih aktif saat belajar

terlaksana. Proses kegiatan pembelajaran dapat membantu peserta didik belajar



bermakna antara lain menggunakan metode pembelajaran disebut praktikum
(Wulan, 2010) .

Kegiatan praktikum adalah suatu bagian dari kegiatan yang sangat
memberikan pengaruh positif dalam proses pembelajaran. Melalui suatu kegiatan
praktikum peserta didik lebih mempercayai atas suatu hal dari pada menerima dari
guru. Kegiatan praktikum juga memperbanyak pengetahuan, mendapat
pengalaman langsung, dapat mengembangkan sikap ilmiah, hasil pembelajaran
teringat lebih lama dalam ingatan peserta didik, mendapatkan pengalaman yang
nyata dan peserta didik termotivasi untuk belajar. Sesuai dengan pendapat Lufri
(2007D), kelebihan metode pembelajaran berupa eksperimen atau praktikum yaitu
peserta didik mempunyai pengalaman langsung terhadap suatu kegiatan.
Pengalaman langsung inilah yang akan memperkuat teori yang telah dipelajari
peserta didik, sehingga peserta didik lebih paham dan mengerti terhadap materi
pembelajaran yang dipelajari.

Pada hakikat belajar sains tidak hanya melibatkan teori yang ditemukan oleh
para ahli (ilmuwan), tetapi paling penting yaitu pembiasaan sikap para ilmuwan
dalam penemuan konsep melalui pengamatan dan penelitian ilmiahnya. Subagyo,
Y. Wiyanto dan Marwoto (2008) bahwa dalam proses penemuan konsep dengan
melibatkan keterampilan yang mendasar melalui percobaan ilmiah dapat
dilakukan dan ditingkatkan melalui kegiatan praktikum dilaboratorium.

Penuntun praktikum ini merupakan salah satu fasilitas yang diperlukan
dalam pelaksanaan kegiatan pengamatan. Penuntun praktikum adalah salah satu

pedoman praktikum yang sudah dipakai sejak dulu (Kilinc, 2007). Dalam



melaksanakan pengamatan praktikum, maka diperlukan suatu panduan kegiatan
praktikum berupa penuntun praktikum. Penuntun praktikum merupakan suatu
panduan dalam melakukan praktikum karena berisi petunjuk atau langkah-langkah
kerja. Penggunaan penuntun praktikum ini dapat membantu peserta didik dalam
bekerja secara kontiniu dan terarah. Penuntun praktikum seharusnya dapat
menjadi pedoman peserta didik dalam mengembangkan sikap ilmiah dan
kreativitas dalam melaksanakan setiap pengamatan yang dilakukan. Namun
kenyataanya, pada nilai rata-rata peserta didik mendapatkan hasil yang tidak
memuaskan seperti Tabel 1.

Tabel 1.Nilai Rata-rata Praktikum Biologi Semester Ganjil Pada TP 2017/2018

No. Kelas Jumlah Peserta didik Rata-rata
1. Xl.1 31 71
2 Xl1.2 31 69

Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi SMAN 1 Kinali

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan pada bulan Agustus.
Masalah pertama, dalam pengamatan yang dilakukan di sekolah masih memakai
penuntun praktikum yang tertera didalam buku teks biologi sekolah menengah
atas atau Lembaran Kegiatan Peserta didik yang telah disusun oleh guru bidang
studi (Biologi). Penuntun praktikum yang digunakan masih sangat sederhana dan
seperti panduan model resep (cookbook), didalamnya tersaji seperti tujuan yang
akan dipraktikumkan, bahan dan alat praktikum, langkah Kkerja. Penuntun
praktikum tersebut yang belum bisa memberikan kesempatan pada peserta didik
lebih aktif ketika melakukan pengamatan, karena peserta didik hanya berpatokan

pada langkah kerja yang telah tersedia didalam penuntun praktikum.



Masalah kedua, pelaksanaan praktikum biologi ialah penuntun praktikum
yang digunakan terkadang berupa Lembar Kerja Peserta didik (LKS) yang
beredaran di pasaran. Kegiatan yang dimuat oleh LKS berisi tentang alat, bahan,
langkah-langkah kerja atau prosedur kerja tanpa adanya tabel pengamatan ataupun
masalah yang mengarahkan peserta didik untuk berfikir lebih aktif mengali
pengetahuan lebih dalam. Kegiatan praktikum seperti ini juga belum bisa
membuat peserta didik dapat bekerja sesuai dengan metode ilmiah, dikarenakan
tahapan metode kerja ilmiah itu sendiri tidak termuat dalam Lembar Kerja Peserta
didik (LKS).

Masalah ketiga, pelaksanaan praktikum biologi ialah hampir sebagian
peserta didik belum mampu merancang percobaan dan mengidentifikasi hasil
pengamatan hingga menarik kesimpulan secara individu, sehingga kemampuan
keterampilan sebagian peserta didik dalam melakukan kerja ilmiah belum sesuai
harapan. Pada tingkat SMA peserta didik telah dapat merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, menetukan variabel, membuat dan merakit instrumen,
dengan menggunakan bermacam alat praktikum untuk melaksanakan kegiatan
praktikum dan skala ukur yang teliti dan benar, dalam mengumpulkan dan
mengolah, menyajikan data dengan benar dan sistematis. Guru juga sering
menemukan hasil pengamatan yang dibuat oleh peserta didik tidak sesuai dengan
hasil yang telah diamati dalam kegiatan praktikum. Hal ini bimbingan dari guru
sangatlah berperan penting.

Masalah keempat, pelaksanaan praktikum biologi tidak dilaksanakan

kegiatan praktikum pada beberapa materi pelajaran yang seharusnya dilakukan



kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum tidak dilakukan karena berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan belum tersedianya penuntun praktikum
Biologi dan keterbatasan waktu pembelajaran. Kegiatan praktikum ini sebenarnya
sangat disenangi peserta didik, terbukti dengan ada perminatan peserta didik
belajar di laboratorium ataupun di lapangan.

Berdasarkan uraian masalah diatas terlihat bahwa kegiatan praktikum
biologi belum efektif dan optimal dalam melakukan pengamatan praktikum. Oleh
karena itu, perlu dirancang suatu kegiatan praktikum biologi yang mampu
meningkatkan dan memberikan kesempatan dalam mengembangkan keterampilan
peserta didik untuk memperoleh suatu pengetahuan secara langsung dan nyata.
Penuntun praktikum ini harus disesuaikan dengan indikator, sarana-prasarana
minimal yang telah dimiliki oleh sekolah, kondisi peserta didik, dan terpisah dari
LKS atau bahan ajar yang dipakai. Penuntun ini akan dirancang dengan
menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing. Oleh karena itu, diharapkan dengan
adanya penuntun praktikum menggunakan inkuiri terbimbing dapat membuat
peserta didik aktif, dan adanya pertanyaan bimbingan yang telah disiapkan oleh
guru dapat membuat peserta didik menemukan jawaban terhadap masalah melalui
proses pengamatan ataupun penyelidikan.

Menurut Wijayanto (2013) bahwa pada pembelajaran, bimbingan dari
pendidik sangat diperlukan bimbingan pemahaman yang tersusun secara
sistematis, dengan ini pendekatan inkuiri terbimbing lebih sesuai diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran. Menerapkan suatu belajaran biologi yang memiliki

hubungan dengan cara kerja ilmiah, sangat sesuai apabila pendidik menggunakan



dan menerapkan pendekatan inkuiri. Karena dapat membantu peserta didik
mengaktifkan rasa ingintahuan dan kreatifitas peserta didik dalam mendapatkan
hasil dari berbagai pertanyaan, pendidik juga memberikan arahan terlebih sebelum
melakukan kegiatan praktikum bagi peserta didik yang belum terbiasa melakukan
langkah-langkah kerja ilmiah. Menurut Herdian (2010) bahwa diantara berbagai
macam model pendekatan inkuiri yang lebih sesuai untuk peserta didik yaitu
inkuiri terbimbing, artinya peserta didik lebih antusias jika pada suatu
konsep/suatu gejala melalui kegiatan mengamati, kegiatan mengukur,
mengumpulkan data dan kesimpulan.

Pendekatan inkuiri terbimbing yang dikembangkan dalam penuntun
praktikum memiliki keunggulan diantaranya: 1) Perhatian peserta didik
memfokuskan pikirannya dengan di eksperimenkan. 2) Memberikan pengalaman
nyata yang dapat memperkuat ingatan dan keterampilan saat melakukan
pengamatan secara langsung. 3) Menghindari kesalahan peserta didik ketika
menarik kesimpulan karena peserta didik mengamati langsung proses pengamatan
atau eksperimen.

Pendekatan inkuiri terbimbing juga diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi dalam pembelajaran biologi pada materi yang dipraktikumkan yaitu:
Uji Kandung Zat Makanan, Uji Enzim Ptialin, Respirasi, Uji Tes Urin, Gerak
Refleks Pada Manusia, Fungsi Alat Indera. Pada model pengembangan penuntun
praktikum ini adalah model Plomp, tersusun atas tiga tahapan: tahapan investigasi
awal (preliminary research phase), tahapan protipe (prototype phase), dan

tahapan penilaian (assesment phase). Berdasarkan uraian  masalah yang



dikemukakan telah dilakukan penelitian tentang “Pengembangan Penuntun
Praktikum Biologi Berorientasi Inkuiri Terbimbing Untuk SMA Kelas XI
Semester 2”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan masalah penelitian
adalah.

1. Penuntun praktikum yang tersaji dalam buku teks atau LKS dirancang oleh
pendidik masih bersifat verifikasi seperti panduan model resep (cookbook)
dan kurang mampu mengaktifkan peserta didik melakukan kegiatan
praktikum dan serta belajar ilmiah.

2. Peserta didik belum bisa kerja secara mandiri, sehingga perlu adanya
penuntun praktikum yang dapat membimbing dalam kegiatan praktikum.

3. Belum dikembangkan penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri
terbimbing SMA kelas XI semester 2.

C. Batasan Masalah

Peneliti membatasi penelitian pengembangan penuntun praktikum yang
akan dilakukan adalah.

1. Belum dikembangkan penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri
terbimbing untuk SMA kelas X1 semester 2

2. Penuntun praktikum yang dikembangkan memuat pada materi: 1)uji
kandung zat makanan, 2) uji enzim ptialin, 3) respirasi, 4) uji tes urin, 5)
gerak refleks pada manusia, 6) fungsi alat indera

3. Penuntun praktikum yang diuji cobakan hanya dua kegiatan praktikum

yaitu pada uji tes urin dan gerak refleks pada manusia



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah yang temukan. Maka rumusan masalah pengembangan adalah
1.Bagaimana proses mengembangkan penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing untuk SMA kelas XI semester 2 untuk
peserta didik
2.Bagaimana validitas penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri
terbimbing untuk SMA kelas X1 semester 2 untuk peserta didik
3.Bagaimana praktikalitas penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri
terbimbing untuk SMA kelas X1 semester 2 untuk peserta didik
4.Bagaimana efektivitas penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri
terbimbing untuk SMA kelas X1 semester 2 untuk peserta didik

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan penuntun
praktikum yang valid, praktis, dan efektif adalah sebagai berikut.

1. Mengungkapkan proses pengembangan penuntun praktikum biologi
biologi berorientasi inkuiri terbimbing untuk SMA kelas X1 semester 2

2. Mengungkapkan validitas penuntun praktikum biologi biologi berorientasi
inkuiri terbimbing untuk SMA kelas XI semester 2

3. Mengungkapkan praktikalitas penuntun praktikum biologi biologi
berorientasi inkuiri terbimbing untuk SMA kelas XI semester 2

4. Mengungkapkan efektivitas penuntun praktikum biologi biologi

berorientasi inkuiri terbimbing untuk SMA kelas XI semester 2



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan maka manfaat
penelitian sebagai berikut
1. Guru Biologi
Diharapkan dapat menjadi wadah informasi, wawasan tentang
keterampilan berfikir ilmiah peserta didik dan dapat sebagai bahan referensi
dalam menentukan strategi yang sesuai dalam meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah peserta didik.
2. Peserta Didik
Diharapkan dapat meningkatkan dan melatih berfikir ilmiah dan
memberikan pengalaman langsung dalam belajar dengan mengunakan
pendekatan praktikum berorientasi inkuiri terbimbing.
3. Peneliti
Diharapkan dapat memberikan kritikan Kkhususnya peneliti agar
termotivasi dalam mengembangkan ide-ide kreatif untuk meningkatkan
wawasan dan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan referensi dalam
mengembangkan penuntun praktikum.
4. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan menjadi sumber referensi dan informasi bagi peneliti
berikutnya untuk meningkatkan mutu pendidikan dan bisa melakukan

penelitian mengenai masalah ini dari variabel yang berbeda.
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G. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Pengembangan dari peneliti yaitu suatu penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing untuk SMA kelas XI semester 2 agar kegiatan
praktikum berjalan lebih efektif, dengan spesifikasi produk yaitu.

1. Pada penuntun praktikum yang akan dikembangkan memuat tahapan inkuiri
terbimbing yang disimbolkan dengan berbagai macam gambar kartun yang
relevan dengan tahapannya.

a. Menyajikan masalah oleh guru bisa membantu peserta didik lebih
meningkatkan pemahaman setiap kegiatan praktikum. Masalah tersebut
memuat permasalahan sederhana dengan menunjukan fenomena yang
melalui paragraf yang disajikan.

b. Peserta didik merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari wacana
yang diberikan

c. Peserta didik melakukan mengumpulkan data serta menguji hipotesis,
kegiatan praktikum dalam mengumpulkan data serta menguji hipotesis
untuk menguji kebenaran hipotesis serta menuliskan dan menggambarkan
hasil pengamatan yang telah dilakukan.

d. Merumuskan kesimpulan. Kesimpulan dibuta berdasarkan hasil
pengamatan, analisis data, dan hipotesis yang benar.

2. Pada setiap kegiatan praktikum terdiri dari komponen yang terintegrasi dengan
tahapan inkuiri terbimbing

3. Pada desain sampul penuntun praktikum terdiri dari identitas penuntun,

identitas untuk siapa diperuntukan, identitas penyusun penuntun, dan identitas
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pemilik penuntun. Jenis font yang bervariasi yaitu Berlin Sans FB Demi, Berlin
Sans FB Demi, Harlow Solid Italic, Haettenschweiler, Tw Cen MT Condensed,
dan Blackadder ITC ukuran tulisan 16-36. Desain sampul dilengkapi gambar
alat-alat dilaboratorium, masing-masing tema kegiatan praktikum, logo
kurikulukm 13 dan logo pascasarjana unp dengan warna didominasi warna biru
yang melambangkan ketenangan, percaya diri dalam melakukan kegiatan
praktikum.

4. Pada penulisan untuk bagian isi penuntun praktikum bervariasi, nama kegiatan
dan judul kegiatan praktikum jenis font Algerian ukuran 20-24, langkah-
langkah inkuiri terbimbing jenis font Bell MT ukuran 18, isi jenis font Bell MT
ukuran 12 dengan spasi 1,5. Jenis kertas yang digunakan adalah HVS ukuran
A4,

5. Sampul penuntun praktikum dibuat dengan menggunakan program Microsoft
publisher 2010, dan isi penuntun praktikum dibuat dengan menggunakan
program Microsoft word 2010.

H. Pentingnya pengembangan Produk

Penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri terbimbing perlu
dikembangkan karena dapat menjadi bahan yang menarik dan bermanfaat dalam
proses belajar mengajar (kegiatan praktikum). Produk ini akan mempermudah
guru dan peserta didik dalam melaksanakan percobaan kegiatan praktikum.

Pentingnya pengembangan produk adalah sebagai berikut.

1. Melalui tahapan inkuiri terbimbing yang memuat pada penuntun biologi,

diharapkan peserta didik lebih mengerti dan memahami konsep maupun teori
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dengan konsep inkuiri (menemukan sendiri). Dengan pemahaman konsep
ilmu biologi dapat diperoleh dari peserta didik mendapat jawaban yang sesuai
dari masalah yang telah disajikan, melaksakan percobaan, analisis hasil
percobaan, menarik kesimpulan. Penerapan kegiatan praktikum dengan
konsep inkuiri terbimbing dapat mengembangkan keterampilan proses sains
dan sikap ilmiah yang dapat mendukung proses pengelohan pemahaman

peserta didik

. Penggunaan penuntun praktikum ini dapat memudahkan peserta didik dalam

melaksanakan kegiatan praktikum, membimbing peserta didik dalam berfikir
ilmiah, memotivasi peserta didik dalam melaksanakan kegiatan praktikum

dan meningkatkan hasil belajar.

. Mempermudahkan guru untuk membimbing peserta didik dalam

melaksanakan kegiatan praktikum dengan bantuan penuntun praktikum dan

didesain dengan kata-kata yang lugas dan bisa dipahami

. Hasil pengembangan produk ini bisa menjadi model bagi peneliti yang ingin

melakukan penelitian untu pengembangan penuntun praktikum berorientasi
inkuiri terbimbing.
Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Asumsi pada pengembangan adalah sebagai berikut
a. Penuntun praktikum dapat distandarisasi melalui uji validitas, uji

praktikalitas, dan uji efektivitas.
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b. Penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri terbimbing dapat
diterapkan untuk KI dan KD lainnya pada mata pelajaran biologi

2. Keterbatasan pengembangan
Keterbatasan pengembangan ini adalah sebagai berikut.

a. Pengembangan ini hanya untuk SMA kelas XI semester 2 yaitu uji
kandung zat makanan, uji enzim ptialin, respirasi, uji tes urin, gerak
refleks pada manusia, fungsi alat indera.

b. Penuntun praktikum yang dikembangkan diuji cobakan pada satu
sekolah yaitu SMA Negeri 1 Kinali di dua kelas yang berbeda

J. Definisi Istilah
Defenisi istilah terdapat dalam pengembangan adalah.

1. Kegiatan pengamatan merupakan suatu proses pembelajaran dimana
peserta didik melaksanakan dan merasakan sendiri, memahami dan
melakukan setiap proses, mengamati dan meneliti objek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan objek.

2. Penuntun praktikum merupakan panduan tahap-tahapan kerja praktikum
bagi peserta didik yang diberikan dalam membantu dan menjadi pedoman
peserta didik agar bekerja secara sistematis sehingga kegiatan praktikum
dapat terlaksana dengan baik.

3. Inkuiri terbimbing yaitu pembelajaran yang menekankan kepada peserta
didik dapat memecahkan masalah disajikan yang oleh guru atau buku teks

melalui cara ilmiah, melalui pustaka dan melalui pertanyaan dan guru
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membimbing peserta didik ketika menentukan proses pemecahan dan
identifikasi solusi sementara dari masalah tersebut.

. Penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri terbimbing merupakan
penuntun praktikum yang menerapkan tahapan inkuiri terbimbing dalam
kegiatan praktikum, dimana tahapnya meliputi: judul praktikum, tujuan
praktikum, landasan teori, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
menguji hipotesis, alat bahan, prosedur/langkah kerja, hasil kegiatan
praktikum, analisis data pengamatan, menarik kesimpulan dengan
bimbingan guru.

. Validitas adalah sejauh mana ketepatan atau kecermatan suatu produk
(penuntun praktikum) dalam melaksanakan fungsi ukurnya.

. Praktikalitas adalah sejauh mana tingkat kemudahan dan keterpakaian dari
penuntun praktikum dan mengacu pada kondisi penuntun praktikum yang
digunakan dapat membantu peserta didik dan guru, sehingga dalam
melaksanakan pengamatan praktikum dapat mengembangkan kreativitas
dan sikap ilmiah bagi peserta didik.

. Efektivitas adalah pengaruh, dampak atau tingkat keberhasilan
penggunaan penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri terbimbing
yang dapat dilihat dari motivasi dan kompetensi peserta didik (kompetensi

pengetahuan, sikap, dan keterampilan).



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing, dengan kesimpulan.

1. Proses pengembangan penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri
terbimbing terdiri dari beberapa tahapan kegiatan. Pertama, Preliminary
research merupakan analisis awal (analisis masalah dan kebutuhan,
analisis penuntun praktikum, analisis kurikulum). Kedua, prototyping
phase terdiri dari beberapa kegiatan yaitu prototipe 1 merupakan proses
mendesain produk dan dilanjutkan self evaluation, prototipe 2 merupakan
proses evaluasi oleh ahli pakar, prototipe 3 merupakan proses uji one to
one evaluation , prototipe 4 merupakan uji small group evaluation dan
selanjutnya uji coba lapangan. Ketiga, assesment phase merupakan proses
penilaian yaitu kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

2. Hasil validitas penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri terbimbing
dinilai oleh validator dari empat aspek yaitu didaktik, konstruksi, teknis,
dan bahasa diperoleh hasil dengan rata-rata keseluruhan 84,06% dengan
kategori sangat valid.

3. Hasil praktikalitas yang diberikan kepada dua guru bidang studi, diperoleh
nilai rata-rata 82,14% dengan kategori sangat praktis. Hasil penilaian
praktikalitas yang diberikan kepada peserta didik SMAN 1 Kinali

diperoleh nilai rata-rata 92,80% kategori sangat praktis.
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4. Penggunaan penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri terbimbing
dapat berpengaruh pada kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
B. Implikasi

Pada penelitian pengembangan ini telah menghasilkan penuntun praktikum
biologi berorientasi inkuiri terbimbing. Penuntun praktikum vyang telah
dikembangkan ini dapat digunakan oleh guru bidang studi biologi dan peserta
didik Kelas XI SMA semester 2 dalam kegiatan praktikum dilaboratorium.
Penggunaan penuntun praktikum oleh guru bidang studi dan peserta didik dapat
menciptakan suasana praktikum lebih bermakna, sehingga peserta didik
menemukan sendiri pengetahuannya.

Bagi peserta didik sebelum melaksanakan kegiatan praktikum, diharapkan
membaca petunjuk penggunaan penuntun praktikum serta memahami setiap
kegiatan inkuiri dengan dibimbing oleh guru bidang studi. Setelah memahami,
diharapkan peserta didik dapat melakukan secara mandiri sehingga mampu
menumbuh kembangkan kemampuan sains peserta didik.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri terbimbing dapat
dikemukakan sebagai berikut.

1. Penuntun praktikum biologi berorientasi inkuiri terbimbing telah dapat
digunakan oleh guru dan peserta didik dalam melakukan kegiatan

praktikum biologi
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2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan
penuntun praktikum berorientasi inkuiri terbimbing dengan mata pelajaran
yang lain.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan

penuntun praktikum dengan pendekatan pembelajaran lebih variatif.
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Lampiran 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Dengan Guru

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU
(ANALISIS KEBUTUHAN GURU TERHADAP PENUNTUN
PRAKTIKUM BIOLOGI BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING)

No. Aspek yang akan Diwawancarai Nomor Pernyataan

1. Metode yang digunakan oleh guru di 1
laboratorium

2. Kesesuaian penuntun dengan kompetensi 2
dan tujuan kegiatan praktikum

3. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam 3
kegiatan praktikum

4, Pandangan guru tentang penuntun 4,5,6,7
praktikum

5. Penuntun praktikum yang 8
diharapkan/inginkan guru

6. Pandangan guru terhadap penuntun 9
praktikum biologi berorientasi inkuiri
terbimbing




Lampiran 2. Hasil Wawancara Dengan Guru

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
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(ANALISIS KEBUTUHAN GURU TERHADAP PENUNTUN
PRAKTIKUM BIOLOGI )

No. Pertanyaan Jawaban
Guru A Guru B

1. | Metode apa saja yang Bapak/Ibu | Metode Ceramah,
guru lakukan didalam kegiatan eksperimen, demonstrasi, dan
praktikum? demonstrasi eksperimen

2. | Apakah penuntun yang Sesuai Telah sesuai,
digunakan sudah sesuai dengan terkadang
kompetensi dan tujuan kegiatan diambil dari
praktikum yang akan dicapai? buku

3. | Apa kendala bapak/ibu guru Penuntun masih Belum punya
yang ditemukan dalam proses diadobsi dari penuntun yang
kegiatan praktikum dengan berbagai sumber | bisa sebagai
menggunakan penuntun yang (LKS, buku pedoman siswa
telah ada? paket, dan praktikum dan

lainnya), tidak guru masih
ada tabel, mencari dulu
prosedur masih sebelum
sederhana, dan melakukan
siswa masih praktikum,
banyak bertanya

4. | Bagaimana pendapat bapak/lbu | Sedikit membantu | Belum bisa
tentang penuntun yang siswa walaupun mengembangkan
digunakan selama ini? tidak lengkap siswa berpikir

sebagaimana ilmiah dan
mestinya dan isinya belum
belum bisa lengkap
mengembangkan

siswa berpikir

ilmiah.

5. | Apakah penuntun yang lya lya
digunakan bersumber dari LKS,
bahan ajar atau buku paket?

6. | Apakah penuntun yang ananda Belum semestinya | Belum dapat
gunakan dapat mengembangkan
kerja ilmiah?

7. | Apakah penuntun yang telah Lumayan Belum bisa
digunakan mampu memberikan | membantu siswa, | tetapi cara kerja
peluang bagi siswa untuk karena sekolah sedikit membatu
melakukan kegiatan praktikum belum siswa dalam
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mandiri atau kelompok?

mempunyai
penuntun yang
ideal

pengamatan

Menurut pendapat bapak/ibu,
bagaimana kriteria penuntun
praktikum yang
diharapkan/diinginkan?

Bisa menjadi
pedoman siswa
lebih aktif,
relevan dengan
materi

Penuntun yang
memuat kajian
teori, dan
dilengkapi
gambar
mendukung
supaya bisa
menjadi
panduan siswa

Apakah dengan menggunakan
penuntun praktikum berorientasi
inkuiri terbimbing dapat
mengembangkan kerja ilmiah
dan melakukannya secara
mandiri dan kelompok?

Bisa, karena pada
langkah-langkah
inkuiri terbimbing
mencakup kerja
ilmiah dan
melakukan secara
mandiri dan
kelompok.

lya, jika didalam
penuntun
tersebut
menyajikan
kerja ilmiah
dengan benar.




113

Lampiran 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Dengan Siswa

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA
(ANALISIS KEBUTUHAN DAN MOTIVASI)

No. Aspek yang akan Diwawancarai Nomor Pernyataan

1. Mendeskripsikan tentang pelajaran biologi 1

2. Memotivasi siswa 2,3

3. Kesesuaian materi dengan kegiatan praktikum 4

4. Pandangan siswa tentang penuntun praktikum 4,5,6,7,8

5. Penuntun praktikum yang 9
diharapkan/inginkan siswa

6. Warna yang disukai siswa 10




Lampiran 4. Hasil Wawancara Dengan Siswa

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

(ANALISIS KEBUTUHAN DAN MOTIVASI SISWA)
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jawaban
No. Pertanyaan Siswa A Siswa B
1. | Bagaimanakah pendapat ananda Sangat Menyenangkan
tentang pelajaran biologi yang menyenangkan | bisa
terlaksana di laboratorium? dan dapat mengetahui
menambah yang
pengetahuan seberanrnya
secara dengan lihat
langsung langsung
2. | Apa dengan melakukan kegiatan lya, sangat lya, membuat
praktikum bisa membuat ananda semangat rasa ingin tahu
bersemangat untuk belajar? dan
pengetahuan
baru
3. | Bagaimana pemahaman konsep materi | Sedikit Terkadang
yang annada terima setalah mengerti, tidak mengerti.
melakukan kegiatan praktikum ananda | karena Karena
bisa lebih paham dan mengerti? panduan yang
digunakan
hanya
menyajikan
alat, bahan,
cara kerja.
Tidak ada
kerja ilmiah
4. | Apakah materi yang terdapat dalam Sesuai, tapi lya sesuai
penuntun praktikum telah sesuai masih
dengan kegiatan praktikum yang menggunakan
dilakukan saat praktikum kertas
berlangsung? lembaran
untuk
panduannya
5. | Apa kesulitan yang ditemukan selama | lya karena Tidak
proses kegiatan praktikum dengan tidak adanya tersedianya
penuntun yang telah ananda gunakan? | kajian teori dan | tabel hasil
kesusahan pengamatan
dalam menarik | yang cocok.
kesimpulan
6. | Apakah penuntun yang ananda Belum, karena | Belum
gunakan dapat mengembangkan kerja | kami masih
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ilmiah?

mengandalkan
guru
menerangkan
langkah kerja
dengan
panduan yang
ada

7. | Apakah penuntun yang ananda Tidak, hanya Tidak, karena
gunakan mampu memberikan peluang | beberapa orang | kami
kepadamu untuk melakukan saja yang terkadang
praktikum sendiri dan kelompok? berantusias masih bingung

dalam kerja. dengan yang
akan di uji dan
tidak bisa
memahami
dengan benar,
masih sering
bertanya dan
labor ribut

8. | Apakah kelemahan yang ananda Kurang waktu | tidak terdapat
temukan dalam kegiatan praktikum dan tidak tabel data,
dengan menggunakan penuntun lengkap alat- teori
praktikum yang telah ada? alat

9. | Menurut pendapat ananda penuntun Penuntun yang | Lengkap dan
yang ideal seperti apa yang lengkap terdapat
diharapkan? dengan gambar yang

langkah kerja | sesuai
ilmiah yang
bisa dipahami
setiap kali
praktikum
10. | Warna-warna apasaja yang ananda Biru, putih Hijau dan biru

sukai?
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Lampiran 5. Pedoman Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Penuntun
Praktikum

ANALISIS KEBUTUHAN SISWA TERHADAP PENUNTUN
PRAKTIKUM BIOLOGI BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING

Nama Siswa

Kelas
Jenis Kelamin

Berikanlah tanda ceklis () pada kolom yang disediakan sesuai keinginan ananda!

NO PERNYATAAN YA | TIDAK

1 Apakah Ananda setuju, jika penuntun praktikum
biologi menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing?

2 Apakah ananda setuju jika penuntun praktikum biologi
terdiri dari sampul, kata pengantar, daftar isi, tata tertib
praktikum, pengenalan alat praktikum, kompetensi inti
(K1), Kompetensi dasar (KD), Indikator, tujuan
kegiatan, gambar, dan penilaian guru?

3 Apakah Ananda setuju jika masing-masing kegiatan
praktikum terdiri dari komponen inkuiri terbimbing
yaitu?

4 Apakah ananda setuju jika penuntun praktikum yang
digunakan berwarna?

5. Jika Ananda memiliki penuntun praktikum biologi , maka warna apa yang
Ananda inginkan yang terdapat pada Cover penuntun tersebut ? (pilihan 2)

S BT
C] Biru C] C] Biru Tua -
C]Merah - C] Pink -

C] Orange D C] Kuning C]
C] Abu-abu D C] Biru terang -
C] - C] Cokelat -

Ungu

6. Jika Ananda memiliki penuntun praktikum biologi, warna apa yang Ananda
inginkan yang terdapat pada bagian isi modul tersebut ?

[:] Hitam - [:] Hijau -
C] Biru C] C]BiruTua -
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C] Merah - C] Pink -
C] Orange C] C] Kuning C]

C] Abu-abu D C] Biru terang -
C] Ungu - C] Cokelat -

7. Jika Ananda memiliki penuntun praktikum biologi, jenis tulisan manakah
yang Ananda inginkan untuk penuntun tersebut ?

Kolom Model Tulisan Jenis Tulisan
Ceklis
Berorientasi Inkuiri Terbimbing Times New Roman
Berorientasi Inkuiri Terbimbing Bell MT
Berorientasi Inkuiri Terbimbing Comic Sans MS
Berorientasi Inkuiri Terbimbing Maiandra GD
Berorientasi Inkuiri Terbimbing Book Antiqua
Berorientasi Inkuiri Terbimbing Century Gothic

Berorientasi InKuiri Terbimbing Kristen ITC
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Lampiran 6. Bukti Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik Terhadap
Penuntun Praktikum

ANALISIS KEBUTUHAN SISWA TERHADAP PENUNTUN PRAKTIKUM BIOLOGI
BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING

Nama Siswa : Anasa Pukn
Kelas 1 XU (PA!

Jenis Kelamin s Peremv wan

Berikanlah tanda ceklis (V) pada kolom yang disediakan sesuai keinginan ananda!
NO PERNYATAAN YA TIDAK

1 Apakah Ananda setuju, jika penuntun praktikum biologi v
menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing?

2 Apakah ananda setuju jika penuntun praktikum biologi terdiri dari
sampul, kata pengantar, daftar isi, tata tertib praktikum, pengenalan %
alat ' praktikum, kompetensi inti (KI), Kompetensi dasar (KD),
Indikator, tuj kegiatan, gambar, dan penilaian guru?

3 Apakah Ananda setuju jika masing-masing kegiatan praktikum =7
terdiri dari komponen inkuiri terbimbing yaitu?
4 Apakah ananda setuju jika penuntun praktikum yang digunakan \/
berwarna? X
5. Jika Ananda memiliki penuntun praktikum biologi , maka warna apa yang Ananda inginkan
yang terdapat pada Cover penuntun tersebut ? (pilihan 2)

D rm -
(Jeinma D
O e B
( Jorange () oz D
Abu-abu [:] Biru terang -
Cuee D () cokelr ([

6. Jika Ananda memiliki penuntun praktikum biologi, warna apa yang Ananda inginkan yang
terdapat pada bagian isi penuntun tersebut ?

Hitam Hijau -
o G
Merar (D ] e (D
orange (D) (] xuin: G

Biru

D0EU



(] avwabe (7] (] Biru terans, (D
) we B D cokelat  ([D

7. Jika Ananda memiliki penuntun praktikum biologi, jenis tulisan manakah yang Ananda

inginkan untuk penuntun tersebut ?

Ceklis Model Tulisan Jenis Tulisan
> Berorientasi Inkuiri Terbimbing Times New Roman
o Berorientasi Inkuiri Terbimbing Bell MT

Berorientasi Inkuiri Terbimbing Comic Sans MS
Berorientasi Inkuiri Terbimbing Maiandra GD

Berorientasi Inkuiri Terbimbing Book Antiqua
Berorientasi Inkuiri Terbimbing Century Gothic

Berorientasi Inkuiri Terbimbing Kristen ITC

119



120

Lampiran 7. Hasil Analisis Penuntun Praktikum

ANALISIS PENUNTUN PRAKTIKUM

Aspek N Has'il.
o Sub Aspek Analisis Analisis Keterangan
Analisis
B|S |K
Pendahuluan dan Isi
Cover 1. Cover pada penuntun ' | Penuntun praktikum yang
praktikum memiliki judul, dipakai tidak memiliki cover
penyusun, pengguna, dan utama, untuk judul penuntun
keterangan terdapat langsung pada setiap
2. Cover pada penuntun \ | bab kegiatan praktikum
praktikum memiliki gambar
yang menarik
3. Cover pada penuntun \
praktikum memiliki warna
yang menarik
Judul, Penuntun praktikum memiliki vV | Pada bagian lembar kegiatan,
diperuntukan, | Judul, diperuntukan, semester, hanya terdapat komponen judul
semester, identitas pemilik, pengarang yang ada
identitas
pemilik,
pengarang
Kata Penuntun praktikum dilengkapi v | Penuntun praktikum tidak
pengantar kata pengantar memiliki kata pengantar
Daftar isi Penuntun praktikum dilengkapi ' | Penuntun praktikum tidak
daftar isi memiliki daftar isi
Tata tertib Penuntun praktikum dilengkapi ' | Penuntun praktikum tidak
praktikum dengan tata tertib praktikum memiliki tata tertib praktikum
Petunjuk Penuntun praktikum dilengkapi ' | Penuntun praktikum tidak
penggunaan | dengan petunjuk penggunaan memiliki petunjuk penggunaan
penuntun penuntun praktikum penuntun praktikum
praktikum
Pengenalan Penuntun praktikum dilengkapi V| Penuntun praktikum tidak
alat dengan pengenalan alat memiliki pengenalan alat
praktikum praktikum praktikum
Kompetensi | Penuntun praktikum yang Pada penuntun praktikum tidak
yang akan dilengkapi kompetensi yang memiliki komponen tersebut.
dicapai dan akan dicapai dan indikator Indikator sudah dikemukakan
indikator diawal bab materi
Gambar dan | 1. Menggunakan warna yang V| Warna tidak dimiliki pada
warna menarik penuntun praktikum dan warna
2. Menggunakan gambar yang V| juga tidak ada
jelas dan sesuai
Tujuan Tujuan kegiatan yang N Terdapat tujuan kegiatan
kegiatan diberikan sudah sesuai dengan
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pencapaian masing-masing
indikator kompetensi

Aspek - Has_il_
- Sub Aspek Analisis Analisis Keterangan
Analisis BIS K
Prosedur 1. Prosedur kerja telah sesuai N Penuntun praktikum memiliki
kerja dan benar prosedur kerja
2. Prosedur kerja telah \
menggunakan kalimat yang
mudah dipahami
Tabel hasil Terdapat tabel hasil \ | Penuntun praktikum tidak
pengamatan | pengamatan yang dapat memiliki tabel hasil
memudahkan siswa untuk pengamatan
menuliskan hasil
pengamatannya
Pertanyaan Terdapat pertanyaan yang N Tidak memiliki pertanyaan
mudah dipahami pada akhir pengamatan
Pendekatan yang digunakan
Jenis Penuntun praktikum memiliki v | Penuntun praktikum tidak
pendekatakan | jenis pendekatan menggunakan pendekatan
Bahasa yang digunakan
Kaidah Penuntun praktikum N
bahasa yang | menggunakan bahasa yang
baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah
benar (EBI) | bahasa yang baik dan benar
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Lampiran 8. Contoh Penuntun Praktikum Pada Guru di Sekolah

Lembar Penuntun Yang digunakan oleh Guru di Sekolah

Keterangan:

Pada penuntun yang digunakan oleh guru terlihat pada gambar diatas belum
tersedianya langkah-langkah kerja ilmiah secara keseluruhan yang membantu
peserta didik lebih dapat memahami materi yang dipraktikumkan dan belum bisa

membantu peserta didik untuk berpikir secara ilmiah.



Lampiran 9. Hasil Analisis Kurikulum
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HASIL ANALISIS KURIKULUM

Mata Pelajaran : Biologi Tahun Ajaran :2017/2018
Kelas : X1/2
Hasil Analisis
No. | Aspek Analisis | Tidak | Cukup | Sudah Keterangan
Sesuai | Sesuai | Sesuali

1. | Kesesuaian Materi sudah sesuai
dengan \ dengan Kl dalam
kompetensi inti kurikulum K13
(K1)

2. | Kesesuaian Materi sudah sesuai
dengan N dengan KD dalam
kompetensi dasar kurikulum K13
(KD)

3. | Kelogisan N Urutan materi terurut
urutan/konsep secara sistematis

4. | Cakupan materi: Dilihat dari segi

a. Dilihat cakupan materi, pada
dari segi materi sudah sesuai
cakupan N dengan baik.
materi/kon
sep

Dilihat dari alokasi
waktu yang diperlukan
untuk melakukan

N pengamatan sudah

b. Dilihat sesuai dengan kegiatan
dari segi yang akan dilakukan
alokasi
waktu

5. | Kedalaman Dilihat dari pola
materi: \ keilmuan, memiliki

a. Dilihat kedalaman materi yang
dari pola sudah sesuai
keilmuan

Dilihat dari karakteristik
N peserta didik cukup

b. Dilihat sesuai, karena peserta
dari didik banyak yang tidak
karakterist aktif dalam kegiatan
ik peserta pengamatan
didik
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Lampiran 10. Angket Validasi Instrumen Penuntun Praktikum

LEMBAR VALIDASI PENUNTUN PRAKTIKUM BIOLOGI
BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING

. Petunjuk pengisian.

Melalui lembar penilaian ini, Bapak/lbu diharapkan kesediaannya untuk
untuk memberikan pendapat atau tanggapan terhadap lembar praktikalitas
modul bagi peserta didik yang telah saya buat

Bapak/ Ibu dapat memberikan pendapat dengan memberikan tanda (V) pada
salah satu kolom angka antara 1,2,3,4 yang sesuai berdasarkan pertimbangan.
Angka pada skala jawaban berkenaan dengan karakteristik berikut:

1= Sangat Tidak Setuju (STS)

2= Tidak setuju (TS)

3=Setuju (S)

4=Sangat Setuju (SS)

. Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan untuk perbaikan terhadap
lembar praktikalitas modul bagi peserta didik ini, Bapak/ Ibu dapat

menuliskannya pada bagian saran.

. Lembar Validasi Penuntun Praktikum Biologi
Kelas/Semester : XI1/2
Mata Pelajaran : Biologi
Hari/Tanggal
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Lufri, M.S
2. Dr. Abdul Razak, M.Si

No. Kriteria Penuntun Praktikum

Penilaian
SS | s | TS | sTS

Syarat Didaktik

a. Kegiatan praktikum sesuai dengan
indikator yang ingin dicapai

b. Tujuan kegiatan praktikum sesuai
dengan kegiatan yang ingin dilakukan

c. Kegiatan praktikum berorientasi inkuiri
terbimbing memudahkan pemahaman
konsep

d. Masalah ~ yang  disajikan  dapat
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mendukung siswa dalam merumuskan
masalah

. Merumuskan masalah yang disajikan

dapat mendukung  siswa  untuk
menemukan konsep dari kegiatan yang
akan dilakukan

. Pertanyaan yang disajikan mendukung

siswa untuk membuktikan hipotesis
yang telah dirumuskan

. Tabel kegiatan praktikum mendukung

siswa untuk mengumpulkan data hasil
pengamatan  praktikum  berorientasi
inkuiri terbimbing

Saran untuk perbaikan syarat didaktik:

Kriteria Penuntun Praktikum

Penilaian

SS |

S | TS | sTS

Syarat Konstruksi

a. Cover yang  tampilkan sudah

mencantumkan semua identitas
penuntun praktikum

. Penuntun praktikum yang

dikembangkan  sudah  berorientasi
inkuiri terbimbing

. Memiliki tata tertib peraturan di

laboratorium

. Konsisten menggunakan

simbol/lambang pada penuntun
praktikum

. Landasan teori setiap topik kegiatan

praktikum yang disajikan  sudah
sistematis

. Penuntun praktikum yang

dikembangkan mengandung
berorientasi inkuiri terbimbing

. Materi yang terdapat pada penuntun

praktikum menunjang kegiatan
praktikum yang akan dilakukan

. Penuntun praktikum biologi

berorientasi inkuiri terbimbing dapat
mendorong siswa berpikir ilmiah

Saran untuk perbaikan syarat konstruksi:
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. ) Penilaian
No. Kriteria Penuntun Praktikum 3S ‘ S ‘ TS \STS
3. | Syarat Teknis
a. Tulisan

1. Kesesuaian penggunaan tanda baca

2. Menggunakan jenis tulisan yang jelas
dibaca dan pahami

3. Menggunakan ukuran tulisan yang
benar

4. Kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaedah bahasa Indonesia yang
baik dan benar

b. Gambar

1. Judul dan keterangan gambar sesuai
dengan gambar

2. Gambar cover yang digunakan dapat
menyampaikan pesan yang dituju

3. Gambar nyata, grafik, dan sebagainya
ditampilkan dengan jelas

4. Simbol gambar yang ditampilkan
pada setiap prosedur-prosedur dari
kegiatan yang ingin dilakukan

c. Kegrafikaan

1. Desain tampilan penuntun praktikum

sederhana
2. Warna  pada cover  penuntun
praktikum dapat membuat

pembaca/praktikan  tertarik  untuk
mengetahui  isi  dari  penuntun
praktikum

3. Warna pada setiap simbol/lambang
yang digunakan pada kegiatan
praktikum bervariasi

4. Kesesuaian penggunaan komposisi
warna pada penuntun praktikum

Saran untuk perbaikan syarat teknis:
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- . Penilaian
No. Kriteria Penuntun Praktikum S| s | TS | STS
4. | Syarat Bahasa
a. Bahasa yang digunakan tidak
ambigu/bermakna ganda
b. Bahasa yang digunakan sudah
komunikatif
c. Bahasa yang digunakan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir
siswa
d. Bahasa yang digunakan merupakan
bahasa yang baik dan benar sesuai
dengan kaedah bahasa Indonesia
e. Informasi yang terdapat dalam
penuntun praktikum mudah dipahami
f. Menggunakan istilah yang sesuai

dengan konsep yang menjadi pokok
bahasan

Saran untuk perbaikan syarat bahasa:

Penilaian secara umum

No.

Uraian

1.

Penilaian secara umum terhadap validasi

penuntun praktikum berorientasi inkuiri
terbimbing

Kesimpulan

Kesimpulan Bapak/lbu secara umum mengenai penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing ini memenuhi kategori:

(A) Dapat digunakan tanpa revisi

(B) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
(C) Dapat digunakan dengan sedang revisi
(D) Dapar digunakan dengan banyak revisi

Validator



Lampiran 11. Hasil Validasi Instrumen Penuntun Praktikum

LEMBAR VALIDASI PENUNTUN PRAKTIKUM BIOLOGI
BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING

. Petunjuk pengisian:

. Melalui lembar penilaian ini, Bapak/Ibu diharapkan kesediaannya untuk
untuk memberikan pendapat atau tanggapan terhadap lembar praktikalitas
modul bagi peserta didik yang telah saya buat

- Bapak/ Ibu dapat memberikan pendapat dengan memberikan tanda (V) pada
salah satu kolom angka antara 1,2,3,4 yang sesuai berdasarkan pertimbangan.
Angka pada skala jawaban berkenaan dengan karakteristik berikut:

1= Sangat Tidak Setuju (STS)

2= Tidak setuju (TS)

3=Setuju (S)

4=Sangat Setuju (SS)

- Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan untuk perbaikan terhadap
lembar praktikalitas modul bagi peserta didik ini, Bapak/ Ibu dapat

menuliskannya pada bagian saran.

. Lembar Validasi Penuntun Praktikum Biologi
Kelas/Semester : XI/2
Mata Pelajaran : Biologi
Hari/Tanggal
Pembimbing  : 1. Prof. Dr. Lufri, M.S
2. Dr. Abdul Razak, M.Si

No. Kriteria Penuntun Praktikum sS | l;enl;al;g [sTS
Syarat Didaktik
a. Kegiatan praktikum sesuai dengan L
indikator yang ingin dicapai ]
b. Tujuan kegiatan praktikum sesuai =
dengan kegiatan yang ingin dilakukan (2
c. Kegiatan praktikum berorientasi inkuiri
terbimbing memudahkan pemahaman | -1
konsep
d. Masalah ~ yang  disajikan  dapat i
mendukung siswa dalam merumuskan | ¢~
masalah
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e. Merumuskan masalah yang disajikan
dapat mendukung siswa  untuk
menemukan konsep dari Kegiatan yang
akan dilakukan :

f. Pertanyaan yang disajikan mendukung
siswa untuk membuktikan hipotesis
yang telah dirumuskan

c

g. Tabel kegiatan praktikum mendukung
siswa untuk mengumpulkan data hasil
pengamatan  praktikum  berorientasi
inkuiri terbimbing

Saran untuk perbaikan syarat didaktik:

Kriteria Penuntun Praktikum

Penilaian

SSHRS xS [ STs

Syarat Konstruksi

a. Cover yang  tampilkan sudah
mencantumkan semua identitas
penuntun praktikum

C

b. Penuntun praktikum yang
dikembangkan  sudah  berorientasi
inkuiri terbimbing

c. Memiliki tata tertib peraturan di
laboratorium

d. Konsisten menggunakan
simbol/lambang pada penuntun
praktikum

e. Landasan teori setiap topik kegiatan
praktikum  yang disajikan sudah
sistematis

f. Penuntun praktikum yang
dikembangkan mengandung
berorientasi inkuiri terbimbing

g. Materi yang terdapat pada penuntun
praktikum menunjang kegiatan
praktikum yang akan dilakukan

h. Penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing dapat
mendorong siswa berpikir ilmiah

Saran untuk perbaikan syarat konstruksi:
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Penilaian
SS | s [ TS [STS

No. Kriteria Penuntun Praktikum

3. | Syarat Teknis
a. Tulisan
1. Kesesuaian penggunaan tanda baca [
2. Menggunakan jenis tulisan yang jelas Z.
C/
(&=

dibaca dan pahami
3. Menggunakan ukuran tulisan yang
benar
4. Kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaedah bahasa Indonesia yang
baik dan benar
b. Gambar
1. Judul dan keterangan gambar sesuai
dengan gambar
2. Gambar cover yang digunakan dapat
menyampaikan pesan yang tuju
3. Gambar nyata, grafik, dan sebagainya
ditampilkan dengan jelas
4. Simbol gambar yang ditampilkan
pada setiap prosedur-prosedur dari
kegiatan yang ingin dilakukan
c. Kegrafikaan
1. Desain tampilan penuntun praktikum

e

sederhana (o
2. Warna  pada cover  penuntun
praktikum dapat membuat (’
pembaca/praktikan  tertarik  untuk
mengetahui  isi  dari  penuntun
praktikum
3. Warna pada setiap simbol/lambang -

yang digunakan pada kegiatan
praktikum bervariasi

4. Kesesuaian penggunaan komposisi C/
warna pada penuntun praktikum

Saran untuk perbaikan syarat teknis:
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oo - Penilaian
No. Kriteria Penuntun Praktikum ss [ s [ TS [STS
4. | Syarat Bahasa
a. Bahasa yang digunakan tidak
ambigu/bermakna ganda =
b. Bahasa yang digunakan sudah
komunikatif (=
c. Bahasa yang digunakan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir (o
siswa
d. Bahasa yang digunakan merupakan
bahasa yang baik dan benar sesuai =
dengan kaedah bahasa Indonesia
e. Informasi yang terdapat dalam
penuntun praktikum mudah dipahami ==
f. Menggunakan istilah yang sesuai
dengan konsep yang menjadi pokok
bahasan T

Saran untuk perbaikan syarat bahasa:

Penilaian secara umum

No. Uraian A B C D
1. | Penilaian secara umum terhadap validasi
penuntun praktikum berorientasi inkuiri L/,
terbimbing
Kesimpulan

Kesimpulan Bapak/Ibu secara umum mengenai penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing ini memenuhi kategori:

(A)Dapat digunakan tanpa revisi

(B) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
(C) Dapat digunakan dengan sedang revisi
(D) Dapar digunakan dengan banyak revisi

Padang, &7 F®Man - 5013

Validator
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Lampiran 12. Angket Validasi Instrumen Praktikalitas Untuk Guru

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PRAKTIKALITAS UNTUK GURU DALAM
MENGGUNAKAN PENUNTUN PRAKTIKUM BIOLOGI
BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan
masukan tentang instrumen praktikalitas penuntun praktikun biologi berorientasi
inkuiri terbimbing yang digunakan oleh guru. Data pada lembar validasi ini
dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan instrumen praktikalitas penuntun
praktikum biologi berorientasi inkuiri terbimbing yang dibuatdan sebagai
perbaikan sebelum digunakan.

A. Petunjuk penilaian

1. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist
(\) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1 = Sangat tidak setuju (STS)
2 =Tidak setuju (TS)
3 =Setuju (S)
4 = Sangat Setuju (SS)

2. Mohon berikan penilaian Bapak/lbu pada kesimpulan dengan tanda (X)
pada kolom huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu

3. Jika Bapak/lbu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan
instrumen praktikalitas penuntun praktikun biologi berorientasi inkuiri
terbimbing yang digunakan oleh guru ini, mohon ditulis langsung pada
bagian yang dimaksud atau pada saran

B. Aspek Penilaian

Penilaian
No. Aspek yang dinilai 1 2 | 3 4
STS | TS| S | SS

1.| Bahasa yang digunakan pada setiap
pernyataan yang ada pada instrumen
praktikalitas penuntun praktikun biologi
berorientasi inkuiri terbimbing sesuai
dengan kaedah EBI yang benar dan tepat
2. | Petunjuk pengisian instrumen
praktikalitas penuntun praktikun biologi
berorientasi inkuiri terbimbing ditulis
dengan bahasa yang jelas

3.| Pernyataan yang dibuat pada instrumen
praktikalitas penuntun praktikun biologi
berorientasi inkuiri terbimbing sesuai




dengan kisi-kisi yang dibuat

No.

Aspek yang dinilai

Penilaian
1 2 3 4
STS | TS| S | SS

.| Pertanyaan yang dibuat pada instrumen

praktikalitas penuntun praktikun biologi
berorientasi inkuiri terbimbing terurut
dengan benar

.| Pertanyaan yang dibuat pada instrumen

praktikalitas penuntun praktikun biologi
berorientasi inkuiri terbimbing tidak
mengandung makna ganda

.| Pertanyaan ~ yang  disusun  sudah

memadai/mencukupi untuk mengetahui
kepraktisan penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri  terbimbing yang
dibuat

.| Pertanyaan yang sudah tepat untuk

mengukur kepraktisan mengenai penuntun
praktikum biologi berorientasi inkuiri
terbimbing yang digunakan oleh guru

Penilaian Secara Umum
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No. Uraian A | B|C|D
1. | Penilaian secara umum instrumen praktikalitas
penuntun praktikun biologi berorientasi inkuiri
terbimbing yang digunakan oleh guru.
Keterangan:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi banyak
D = tidak dapat digunakan
Saran Perbaikan :
Padang, .......ccecevevviiiiennnns 2018
Validator

(Nama)




Lampiran 13. Hasil Validasi Instrumen Praktikalitas Untuk Guru

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PRAKTIKALITAS UNTUK GURU DALAM
MENGGUNAKAN PENUNTUN PRAKTIKUM BIOLOGI
BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan

masukan tentang instrumen praktikalitas penuntun praktikun biologi berorientasi
inkuiri terbimbing yang digunakan oleh guru. Data pada lembar validasi ini
dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan instrumen praktikalitas penuntun
praktikum biologi berorientasi inkuiri terbimbing yang dibuatdan scbagai
perbaikan sebelum digunakan.

C. Petunjuk penilaian

4.

w

6.

Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist
(V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

5 = Sangat tidak setuju (STS)

6 = Tidak setuju (TS)

7 =Setuju (S)

8 = Sangat Setuju (SS)

Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kesimpulan dengan tanda (X)
pada kolom huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu

Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan
instrumen praktikalitas penuntun praktikun biologi berorientasi inkuiri
terbimbing yang digunakan oleh guru ini, mohon ditulis langsung pada
bagian yang dimaksud atau pada saran.

D. Aspek Penilaian

No.

Penilaian
Aspek yang dinilai 1 2 3 4
STS | TS| S | SS

-| Bahasa yang digunakan pada setiap pernyataan

yang ada pada instrumen praktikalitas penuntun
praktikun  biologi  berorientasi  inkuiri
terbimbing sesuai dengan kaedah EBI yang C/
benar dan tepat

.| Petunjuk pengisian instrumen praktikalitas

penuntun praktikun biologi berorientasi inkuiri (’/
terbimbing ditulis dengan bahasa yang jelas

Pernyataan yang dibuat pada instrumen
praktikalitas  penuntun  praktikun  biologi
berorientasi inkuiri terbimbing sesuai dengan
kisi-kisi yang dibuat
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No. Aspek yang dinilai

STS |[TS| S | SS

11| Pertanyaan yang dibuat pada instrumen
praktikalitas  penuntun  praktikun  biologi
berorientasi inkuiri terbimbing terurut dengan
benar

12| Pertanyaan yang dibuat pada instrumen
praktikalitas  penuntun  praktikun  biologi
berorientasi inkuiri terbimbing tidak
mengandung makna ganda

13| Pertanyaan yang disusun sudah
memadai/mencukupi untuk mengetahui
kepraktisan ~ penuntun  praktikum  biologi
berorientasi inkuiri terbimbing yang dibuat

14 Pertanyaan yang sudah tepat untuk mengukur
kepraktisan mengenai penuntun praktikum
biologi berorientasi inkuiri terbimbing yang
digunakan oleh guru

Penilaian Secara Umum

No. Uraian

1. | Penilaian secara umum instrumen praktikalitas
penuntun praktikun biologi berorientasi inkuiri
terbimbing yang digunakan oleh guru.

Keterangan:

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
2 = dapat digunakan dengan revisi banyak
D = tidak dapat digunakan

Saran Perbaikan :

Validator

A

(Dr. Darmansyah, M.Pd)
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Lampiran 14. Angket Validasi Isntrumen Praktikalitas Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PRAKTIKALITAS UNTUK SISWA DALAM
MENGGUNAKAN PENUNTUN PRAKTIKUM BIOLOGI
BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan
masukan tentang instrumen praktikalitas penuntun praktikun biologi berorientasi
inkuiri terbimbing yang digunakan oleh siswa. Data pada lembar validasi ini
dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan instrumen praktikalitas penuntun
praktikun biologi berorientasi inkuiri terbimbing dan sebagai perbaikan sebelum
digunakan.

A. Petunjuk penilaian
1. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist
(\) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1 = Sangat tidak setuju (STS)
2= Tidak setuju (TS)
3=Setuju (S)
4= Sangat Setuju (SS)
2 Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kesimpulan dengan tanda (X)
pada kolom huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
3 Jika Bapak/lbu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan
instrumen praktikalitas penuntun praktikun biologi berorientasi inkuiri
terbimbing yang digunakan oleh siswa ini, mohon ditulis langsung pada
bagian yang dimaksud atau pada saran.
B. Aspek Penilaian

Penilaian
No . Aspek yang dinilai 1 2 3 4
STS| TS | S | SS

1.| Bahasa yang digunakan pada setiap butir
pernyataan yang ada pada instrumen
praktikalitas penuntun praktikun biologi
berorientasi inkuiri terbimbing sesuai dengan
kaedah EBI yang benar dan tepat

2.| Petunjuk pengisian instrumen praktikalitas
penuntun praktikun biologi berorientasi
inkuiri terbimbing ditulis dengan bahasa
yang jelas

3.| Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada
instrumen praktikalitas penuntun praktikun
biologi berorientasi inkuiri terbimbing sesuai
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dengan kisi-kisi yang dibuat

.| Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat pada

instrumen praktikalitas penuntun praktikun
biologi  berorientasi inkuiri  terbimbing
terurut dengan benar

.| Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat pada

instrumen praktikalitas penuntun praktikun
biologi berorientasi inkuiri terbimbing tidak
mengandung makna ganda

.| Pertanyaan-pertanyaan yang disusun sudah

memadai/mencukupi  untuk  mengetahui
kepraktisan penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing yang dibuat

.| Pertanyaan-pertanyaan yang sudah tepat

untuk  mengukur kepraktisan mengenai
penuntun praktikum biologi berorientasi
inkuiri terbimbing yang digunakan oleh
siswa

Penilaian Secara Umum

No. Uraian B C D
1. | Penilaian secara umum instrumen praktikalitas
penuntun praktikun biologi berorientasi inkuiri
terbimbing yang digunakan oleh siswa.
Keterangan:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi banyak
D = tidak dapat digunakan
Saran Perbaikan :
Padang, .....cccooereenieiinnnns 2018
Validator

(nama)



138

Lampiran 15. Hasil Validasi Instrumen Praktikalitas Untuk Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PRAKTIKALITAS UNTUK SISWA DALAM
MENGGUNAKAN PENUNTUN PRAKTIKUM BIOLOGI
BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan
masukan tentang instrumen praktikalitas penuntun praktikun biologi berorientasi
inkuiri terbimbing yang digunakan oleh siswa. Data pada lembar validasi ini
dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan instrumen praktikalitas penuntun
praktikun biologi berorientasi inkuiri terbimbing dan sebagai perbaikan sebelum
digunakan.

A. Petunjuk penilaian
1. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist
(V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1 = Sangat tidak setuju (STS)
2= Tidak setuju (TS)
3=Setuju (S)
4= Sangat Setuju (SS)
2 Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kesimpulan dengan tanda (X)
pada kolom huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan
instrumen praktikalitas penuntun praktikun biologi berorientasi inkuiri
terbimbing yang digunakan oleh siswa ini. mohon ditulis langsung pada
bagian yang dimaksud atau pada saran.
B. Aspek Penilaian

[o%)

Penilaian
No . Aspek yang dinilai 1 2 3 4 |
STS [ TS | S | SS

.| Bahasa yang digunakan pada setiap butir
pernyataan yang ada pada instrumen
praktikalitas penuntun praktikun biologi l/'
berorientasi inkuiri terbimbing sesuai dengan
kaedah EBI yang benar dan tepat
.| Petunjuk pengisian instrumen praktikalitas
penuntun  praktikun  biologi berorientasi (¥4
inkuiri terbimbing ditulis dengan bahasa
yang jelas
3.| Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada
instrumen praktikalitas penuntun praktikun L
biologi berorientasi inkuiri terbimbing sesuai é/
(&

[}

dengan kisi-kisi yang dibuat
4.| Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat pada




instrumen praktikalitas penuntun praktikun
biologi berorientasi inkuiri terbimbing
terurut dengan benar

.| Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat pada

instrumen praktikalitas penuntun praktikun

biologi berorientasi inkuiri terbimbing tidak (=
mengandung makna ganda
.| Pertanyaan-pertanyaan yang disusun sudah
memadai/mencukupi  untuk  mengetahui
kepraktisan penuntun praktikum biologi A

berorientasi inkuiri terbimbing yang dibuat

.| Pertanyaan-pertanyaan yang sudah tepat

untuk mengukur kepraktisan mengenai
penuntun praktikum biologi berorientasi
inkuiri terbimbing yang digunakan oleh
siswa

Penilaian Secara Umum

No. Uraian D
1. | Penilaian secara umum instrumen praktikalitas
penuntun praktikun biologi berorientasi inkuiri
terbimbing yang digunakan oleh siswa.
Keterangan:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
(& = dapat digunakan dengan revisi banyak
D = tidak dapat digunakan

Saran Perbaikan :

Padang, .3-].'.%5‘..:..2018

=
(Dr. Darmansyah, M.Pd)/
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Lampiran 16. Angket Validasi Instrumen Soal Kompetensi Pengetahuan

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL EVALUASI
KOMPETENSI KOGNITIF

A. Petunjuk pengisian:

1.

Melalui lembar penilaian ini, Bapak/lbu diharapkan kesediaannya untuk
untuk memberikan pendapat atau tanggapan terhadap lembar penilaian
pengetahuan (kognitif) untuk siswa

Bapak/ Ibu dapat memberikan pendapat dengan memberikan tanda (\) pada
salah satu kolom angka antara 1,2,3,4 yang sesuai berdasarkan pertimbangan.
Angka pada skala jawaban berkenaan dengan karakteristik berikut:

1= Sangat Tidak Setuju (STS)

2= Tidak setuju (TS)

3=Setuju (S)

4=Sangat Setuju (SS)

Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kesimpulan dengan tanda (X) pada
kolom huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu

Jika Bapak/lbu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan
lembar penilaian kompetensi kognitif siswa, mohon ditulis langsung pada
bagian yang dimaksud atau pada saran.

B. Aspek Penilaian

Penilaian
No. Aspek yang dinilai 1 2 3 4
STS | TS S SS
1 Soal-soal sesuai dengan indikator
yang telah dirumuskan.
2 Soal-soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
3 Soal yang dibuat sesuai dengan Kkisi-
Kisi soal.
4 Soal yang dibuat sudah sesuai dengan
tahapan berfikir dalam taksonomi
bloom.
5 Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis
dengan jelas.
6 Penggunaan Ejaan Bahasa Indonesai
(EBI) yang benar.
7 Bahasa pada tiap butir soal mudah
dipahami.
8 Penggunaan jenis huruf telah sesuai.
9 Penggunaan ukuran tulisan jelas.




Penilaian Secara Umum
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No. Uraian A B C D
1. Penilaian secara umum terhadap instrumen
Penilaian penilaian pengetahuan (kognitif)
untuk siswa
Keterangan:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi banyak
D = tidak dapat digunakan

Saran Perbaikan :

Validator

(nama)



Lampiran 17. Hasil Validasi Instrumen Soal Kompetensi Pengetahuan

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL EVALUASI
KOMPETENSI KOGNITIF

A. Petunjuk pengisian:

115

Melalui lembar penilaian ini, Bapak/Ibu diharapkan kesediaannya untuk
untuk memberikan pendapat atau tanggapan terhadap lembar penilaian
pengetahuan (kognitif) untuk siswa

Bapak/ Ibu dapat memberikan pendapat dengan memberikan tanda (\) pada
salah satu kolom angka antara 1,2,3.4 yang sesuai berdasarkan pertimbangan.
Angka pada skala jawaban berkenaan dengan karakteristik berikut:

1= Sangat Tidak Setuju (STS)

2= Tidak setuju (TS)

3=Setuju (S)

4=Sangat Setuju (SS)

Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kesimpulan dengan tanda (X) pada
kolom huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu

Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan
lembar penilaian kompetensi psikomotor siswa, mohon ditulis langsung pada
bagian yang dimaksud atau pada saran.

B. Aspek Penilaian

Penilaian
No. Aspek yang dinilai 1 2 3 4
STS | TS S SS
1 Soal-soal sesuai dengan indikator yang A
telah dirumuskan.
2 Soal-soal sesuai dengan tujuan S
pembelajaran. :
3 Soal yang dibuat sesuai dengan kisi-kisi .
soal.
4 Soal yang dibuat sudah sesuai dengan
tahapan berfikir dalam taksonomi bloom. v
5 Petunjuk pengerjaan soal sudah ditulis
dengan jelas. M
6 Penggunaan Ejaan Bahasa Indonesai (EBI) </
yang benar.
7 Bahasa pada tiap butir soal mudah S
dipahami.
8 Penggunaan jenis huruf telah sesuai. o
9 Penggunaan ukuran tulisan jelas. v
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Penilaian Secara Umum

No. Uraian A B C D

1. | Penilaian secara umum terhadap instrumen
Penilaian penilaian pengetahuan (kognitif) A/

untuk siswa

Keterangan:

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
@ = dapat digunakan dengan revisi banyak
D = tidak dapat digunakan

Saran Perbaikan :

..... fomp o sl s b il smq k- seclocken | qanl AL
(2 Mnb—qs aqir\ g y A
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Lampiran 18. Angket Validasi Instrumen Kompetensi Sikap

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
PENILAIAN SIKAP (AFEKTIF) SISWA DALAM MENGGUNAKAN
PENUNTUN PRAKTIKUM BIOLOGI BERORIENTASI INKUIRI
TERBIMBING

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/lIbu untuk mendapatkan
masukan tentang lembar penilaian kompetensif afektif siswa melalui kegiatan
diskusi dalam pembelajaran dengan menggunakan penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan untuk
mengetahui kelayakan lembar penilaian kompetensi afektif siswa yang dibuat dan
sebagai perbaikan sebelum digunakan.

A. Petunjuk penilaian
1. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist
(\) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1= Sangat tidak setuju (STS)
2= Tidak setuju (TS)
3=Setuju (S)
4= Sangat Setuju (SS)
2. Mohon berikan penilaian Bapak/lbu pada kesimpulan dengan tanda (X)
pada kolom huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
3. Jika Bapak/lbu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan
lembar penilaian kompetensi afektif siswa, mohon ditulis langsung pada
bagian yang dimaksud atau pada saran.
B. Aspek Penilaian

Penilaian
No. Aspek yang dinilai 1 2 3 4
STS | TS S SS

1.| Lembar penilaian kompensi afektif siswa
yang dibuat sudah tepat untuk mengukur
penilaian sikap/perilaku siswa dalam
proses pembelajaran menggunakan
penuntun praktikum biologi berorientasi
inkuiri terbimbing

2. | Petunjuk pengisian pada lembar penilaian
kompetensi afektif siswa ditulis dengam
huruf yang jelas

3. | Bahasa yang digunakan pada lembar
penilaian kompetensi afektif siswa sesuai
dengan kaidah EBI Ejaan Bahasa
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Indonesia yang benar

.| Lembar penilaian kompetensi afektif

siswa yang dibuat sudah memadai atau
mencukupi untuk mengukur
sikap/perilaku siswa ketika melakukan
diskusi dalam proses pengamatan
menggunakan penuntun praktikum
biologi berorientasi inkuiri terbimbing

Penilaian Secara Umum

No. Uraian A B C D
1. | Penilaian secara umum terhadap lembar
penilaian kompetensi afektif siswa dalam
proses pembelajaran menggunakan
penuntun praktikum berorientasi inkuiri
terbimbing
Keterangan:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi banyak
D = tidak dapat digunakan
Saran Perbaikan :
Padang, .....cccocerverieninnnnns 2018
Validator

(nama)
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Lampiran 19. Hasil Validasi Instrumen Kompetensi Sikap

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
PENILAIAN SIKAP (AFEKTIF) SISWA DALAM MENGGUNAKAN
PENUNTUN PRAKTIKUM BIOLOGI BERORIENTASI INKUIRI
TERBIMBING

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan
masukan tentang lembar penilaian kompetensif afektif siswa melalui kegiatan
diskusi dalam pembelajaran dengan menggunakan penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan untuk
mengetahui kelayakan lembar penilaian kompetensi afektif siswa yang dibuat dan
sebagai perbaikan sebelum digunakan.

A. Petunjuk penilaian
1. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist
(V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1= Sangat tidak setuju (STS)
2= Tidak setuju (TS)
3=Setuju (S)
4= Sangat Setuju (SS)
. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kesimpulan dengan tanda (X)
pada kolom huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
. Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan
lembar penilaian kompetensi afektif siswa, mohon ditulis langsung pada
bagian yang dimaksud atau pada saran.
B. Aspek Penilaian

()

W

Penilaian
No. Aspek yang dinilai 1 2 3 4
STS | TS S SS

.| Lembar penilaian kompensi afektif siswa
yang dibuat sudah tepat untuk mengukur
penilaian sikap/perilaku siswa dalam
proses pembelajaran menggunakan
penuntun praktikum biologi berorientasi -
inkuiri terbimbing
2.| Petunjuk pengisian pada lembar penilaian
kompetensi afektif siswa ditulis dengam —
huruf yang jelas
3.| Bahasa yang digunakan pada lembar
penilaian kompetensi afektif siswa sesuai
dengan kaidah EBI Ejaan Bahasa
Indonesia yang benar
4.| Lembar penilaian kompetensi afektif W
siswa yang dibuat sudah memadai atau

¢




mencukupi untuk mengukur
sikap/perilaku siswa ketika melakukan

diskusi dalam proses pengamatan v
menggunakan penuntun praktikum
biologi berorientasi inkuiri terbimbing

Penilaian Secara Umum

No. Uraian A B (6 D
1. | Penilaian secara umum terhadap lembar
penilaian kompetensi afektif siswa dalam
proses pembelajaran menggunakan
penuntun praktikum berorientasi inkuiri \/
terbimbing
Keterangan:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
& = dapat digunakan dengan revisi banyak
D = tidak dapat digunakan

Padang, %..Febvan 2018

Validator

( VoLt . )
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Lampiran 20. Angket Validasi Instrumen Kompetensi Keterampilan

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR PENILAIAN KOMPETENSI PSIKOMOTOR SISWA DALAM
PRAKTIKUM BIOLOGI BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/lIbu untuk mendapatkan
masukan tentang lembar penilaian kompetensif psikomotor siswa melalui kegiatan
diskusi dalam pembelajaran dengan menggunakan penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan untuk
mengetahui kelayakan lembar penilaian keterampilan siswa yang dibuat dan
sebagai perbaikan sebelum digunakan.

A. Petunjuk penilaian
1. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist
() pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1= Sangat tidak setuju (STS)
2= Tidak setuju (TS)
3=Setuju (S)
4= Sangat Setuju (SS)
2. Mohon berikan penilaian Bapak/lbu pada kesimpulan dengan tanda (X)
pada kolom huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
3. Jika Bapak/lbu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan
lembar penilaian kompetensi psikomotor siswa, mohon ditulis langsung
pada bagian yang dimaksud atau pada saran.
B. Aspek Penilaian

Penilaian
No. Aspek yang dinilai 1 2 3 4
STS | TS S SS

1.| Lembar penilaian kompetensi psikomotor
siswa yang dibuat sudah tepat untuk
mengukur keterampilan yang harus dimiliki
oleh siswa menggunakan penuntun
praktikum biologi berorientasi inkuiri
terbimbing

2.| Petunjuk pengisian pada lembar penilaian
kompetensi psikomotor siswa ditulis
dengam huruf yang jelas

3. | Bahasa yang digunakan pada lembar
penilaian kompetensi psikomotor siswa
sesuai dengan kaidah EBI Ejaan Bahasa
Indonesia yang benar
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.| Lembar penilaian kompetensi psikomotor

siswa yang dibuat sudah memadai atau
mencukupi untuk mengukur keterampilan
yang harus dimiliki oleh siswa dengan
menggunakan penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing

Penilaian Secara Umum

(nama)

No. Uraian B C D
1. | Penilaian secara umum terhadap lembar
penilaian kompetensi psikomotor siswa dalam
proses pembelajaran menggunakan penuntun
praktikum berorientasi inkuiri terbimbing
Keterangan:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi banyak
D = tidak dapat digunakan
Saran Perbaikan :
Padang, .....cccooereerinninnnnn 2018
Validator
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Lampiran 21. Angket Validasi Instrumen Kompetensi Keterampilan

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR PENILAIAN KOMPETENSI PSIKOMOTOR SISWA DALAM
PRAKTIKUM BIOLOGI BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan
masukan tentang lembar penilaian kompetensif psikomotor siswa melalui kegiatan
diskusi dalam pembelajaran dengan menggunakan penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan untuk
mengetahui kelayakan lembar penilaian keterampilan siswa yang dibuat dan
sebagai perbaikan sebelum digunakan.

A. Petunjuk penilaian
1. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda checklist
(V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1= Sangat tidak setuju (STS)
2= Tidak setuju (TS)
3=Setuju (S)
4= Sangat Setuju (SS)
2. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kesimpulan dengan tanda (X)
pada kolom huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
3. Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan
lembar penilaian kompetensi psikomotor siswa, mohon ditulis langsung
pada bagian yang dimaksud atau pada saran.
B. Aspek Penilaian

Penilaian
No. Aspek yang dinilai 1 2 3 4
; STS | TS S [SS

1.| Lembar penilaian kompetensi psikomotor
siswa yang dibuat sudah tepat untuk
mengukur keterampilan yang harus dimiliki

oleh siswa menggunakan penuntun \/
praktikum biologi berorientasi inkuiri
terbimbing

2.| Petunjuk pengisian pada lembar penilaian \/

kompetensi psikomotor siswa ditulis

dengam huruf yang jelas

3.| Bahasa yang digunakan pada lembar
penilaian kompetensi psikomotor siswa

sesuai dengan kaidah EBI Ejaan Bahasa \/

Indonesia yang benar

4.| Lembar penilaian kompetensi psikomotor

siswa yang dibuat sudah memadai atau




mencukupi untuk mengukur keterampilan
yang harus dimiliki oleh siswa dengan
menggunakan penuntun praktikum biologi
berorientasi inkuiri terbimbing

Penilaian Secara Umum

No. Uraian

1. | Penilaian secara umum terhadap lembar
penilaian kompetensi psikomotor siswa dalam
proses pembelajaran menggunakan penuntun
praktikum berorientasi inkuiri terbimbing

Keterangan:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit

8 = dapat digunakan dengan revisi banyak
D = tidak dapat digunakan
Saran Perbaikan :

Validator

( N'I Mt )
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Lampiran 22. Hasil Self Evaluation

INSTRUMEN EVALUASI SENDIRI (Self Evaluation)
PENUNTUN PRAKTIKUM BIOLOGI BERORIENTASI INKUIRI

TERBIMBING

152

Petunjuk:

Berilah tanda checklist (V) bila penuntun sesuai dengan pernyataan.

No. Aspek Penuntun Praktikum

Ada

Tidak

1. | Kelengkapan Komponen Penuntun Praktikum

Cover Penuntun

Kata Pengantar

Daftar Isi

Tata Tertib Penuntun Praktikum

Petunjuk Penggunaan Penuntun

Pengenalan Alat Praktikum

Identitas Siswa

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Indikator

~= = Tle | e lalo|o|e

Tujuan Kegiatan

I. Landasan Teori

m. Terdapat tahapan Inkuiri Terbimbing

n. Tabel Paraf Guru

0. Daftar Pustaka

L2222 |2 |2 2|2 |

Padang,

Peneliti

(DEWI FITRIANTI)

2018



